EKONOMI
SYARIAH

PENGADILAN AGAMA PUTUSSIBAU

KEWENANGAN’PENGADILAN
AGAMA DI BIDANG EKONOMI
SYARIAH

Dasar Hukum dan Jenis Perkara:

e UU Nomor 3 Tahun 2006 tentang
Perubahan Atas UU Nomor 7 Tahun
1989 tentang Peradilan Agama, dalam
penjelasan Pasal 49 huruf i
dinyatakan perkara ekonomi syariah
meliputi :

a. bank syari'ah;

b. lembaga keuangan mikro syari'ah.
c. asuransi syari'ah;

d. reasuransi syari'ah;

e. reksa dana syari'ah; ’ /
f. obligasi syari'ah dan surat berharga ...

berjangka menengah syariah;
g. sekuritas syari'ah; ?

h. pembiayaan syari'ah;
i. pegadaian syari'ah;
j. dana pensiun lembaga keuangan

syariah;

k. bisnis syari'ah. CONTACT US
e Pasal 55 UU Nomor 21 Tahun 2008

tentang Perbankan Syariah; o Seem 55004
e Putusan Mahkamah Konstitusi (MK) | WA 0857 180100 4; )

e-Mail : pa-putussibau ahoo.co.id.
Nomor 093/PUU-X/2012, tanggal 29 S AL A A
Agustus 2013: Pengadilan Agama Putussibau,

JI. DI Pandjaitan, No. 10,
Putussibau Kota, Putussibau
Utara, Kapuas Hulu, KALBAR




SYARAT DAN KETENTUAN

PENYELESAIAN SENGKETA EKONOMI SYARIAH
DENGAN ACARA SEDERHANA

A. Syarat Gugatan Sederhana :

1.Perkara wanprestasi dan/atau PMH dengan-hilai gugatan meteriil
maksimal Rp. 500 juta rupiah, dengan syarat bukan perkara yang
penyelesaiannya melalui pengadilan khusus dan tidak termasuk
sengketa hak atas tanah.

2.Penggugat dan Tergugat terdiri dari satu orang kecuali memiliki
kepentingan hukum yang sama.

3.Tergugat diketahui tempat tinggalnya.

4. Penggugat dan Tergugat berdomisili di daerah hukum Pengadilan
yang sama.

5.Dalam hal Penggugat berada di luar wilayah hukum tempat tinggal
Tergugat, Penggugat harus menunjuk kuasa hukum yang beralamat
di wilayah hukum Tergugat.

B. Pengajuan Gugatan Sederhana
1. Diajukan secara tertulis atau lisan;
2. Diajukan secara langsung ke bagian pendaftaran (Meja I) atau
melalui elektronik;
3. Dalam mengajukan gugatan, Penggugat dapat mengisi blanko
gugatan yang disediakan oleh Pengadilan, yang secara garis besar
berisi :

a. ldentitas Penggugat dan Tergugat;

b. Penjelasan ringkas duduk perkara;

c. tuntutan Penggugat;
4. Gugatan dilampiri alat bukti tertulis yang sudah dilegalisasi

PENYEBAB SENGKETA

Penyebab sengketa ekonomi syariah terpola
dalam dua hal :

1.Wanprestasi

2.Perbuatan Melawan Hukum (PMH)

Wanprestasi adalah suatu keadaan yang
dikarenakan kelalaian atau kesalahannya,
debitur tidak dapat memenuhi prestasi seperti
yang telah ditentukan dalam perjanjian dan
bukan dalam CEICEER memaksa. (1234
KUHPerdata

MACAM-MACAM WANPRESTASI

1.Tidak memenuhi prestasi sama sekali;

2.Melaksanakan prestasi tetapi terlambat;

3.Melakukan prestasi tetapi tidak seperti
yang diperjanjikan;

4. Melakukan sesuatu yang menurut perikatan
tidak boleh dilakukan.

PMH (PASAL 1365 DAN 1366 KUHPERDATA)

“Tiap perbuatan yang melanggar hukum dan
membawa kerugian/ kepada orang lain,
mewajibkan orang yang menimbulkan
kerugian itu karena kesalahannya untuk
menggantikan kerugian tersebut" (1365)

Unsur-unsur PMH
1.ada kesalahan;
2.ada hubungan sebab akibat antara kerugian
dan perbuatan;
3.ada kerugian.




